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Putri Rahayu Ningsih .2025. Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Deret
Kebawah Melalui Video Tutorial Bagi Anak Tunagrahita Ringan. Skripsi.
Falkutas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan siswa tunagrahita
ringan kelas VI di SLB YPAC Sumatera Barat yang memiliki masalah dalam
penjumlahan 1-50 deret kebawah.  Tujuan dari penelitian ini yaitu
meningkatkan kemampuan penjumlahan deret kebawah 1-50 pada anak
tunagrahita ringan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Metode penelitian eksperimen yang digunakan adalah Single
Subject Research (SSR) dengan desain A-B. Subjek dalam penelitian ini yaitu
satu subjek yaitu siswa tunagrahita ringan kelas VI di SLB YPAC Sumatera
Barat. Penelitian ini menggunakan video tutorial sebagai variabel bebas, dan
variabel terikatnya yaitu kemampuan penjumlahan deret 1-50 kebawah. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes soal dengan alat
pengumpulan data berupa instrument dengan cara checklist dan kemudian
diolah menjadi presentase. Teknik analisis data yang di gunakan analisis visual
grafik.

Hasil Penelitian pada kondisi Baseline dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan dengan Presentase 40%, 50%, 50% dan Pada Intervensi Melalui
Video tutorial dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan dengan Presentase 70%,
80%, 80%, 90%, 90% , 90%, 90% 90% .Hasil penelitian ini menunjukkan
kemampuan penjumlahan deret 1-50 kebawah dapat meningkat melalui Video
tutorial bagi Anak tunagrahita ringan kelas VI di SLB YPAC Sumatera Barat.
kemampuan penjumlahan deret 1-50 kebawah saat diberikan Intervensi Melalui
Video tutorial mencapai 90% pada lima kali pertemuan terakhir dan Stabil
dengan Prensentase stabilitas 87%.

Kata Kunci : Video tutorial, Penjumlahan, Anak Tunagrahita Ringan
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ABSTRACT

Putri Rahayu Ningsih .2025. Improving Downward Series Addition Ability
Through Video Tutorials for Children with Mild Mental Retardation. Thesis.
Falkutas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

This research was motivated by the problem of mildly mentally retarded
students in class VI at SLB YPAC West Sumatra who had problems adding
numbers 1-50 and below. The aim of this research is to improve the ability to add
series down 1-50 in mildly mentally retarded children.

This research uses a quantitative approach with experimental methods.
The experimental research method used is Single Subject Research (SSR) with an
A-B design. The subject in this research was one subject, namely a class VI mildly
mentally retarded student at SLB YPAC West Sumatra. This research uses video
tutorials as the independent variable, and the dependent variable is the ability to
add series 1-50 and below. The data collection technique in this research uses a
question test technique with a data collection tool in the form of an instrument by
means of a checklist and then processed into a percentage. The data analysis
technique used is visual graphic analysis.

Research Results in the Baseline condition were carried out in 3 meetings
with percentages of 40%, 40%, 40% and in Intervention via Video tutorials there
were 8 meetings with percentages of 70%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90% , 90%
90%. The results of this study show that the ability to add series 1-50 and below
can be increased through video tutorials for mildly mentally retarded children in
class VI at SLB YPAC West Sumatra. the ability to add series 1-50 and below
when given intervention through video tutorials reached 90% in the last five
meetings and was stable with a stability percentage of 87%.

Keywords: Video tutorial, Addition, Children with Mild Mental Retardation
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Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT vyang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
proposal yang berjudul “Penerapan Video Tutorial Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penjumlahan Deret Kebawah Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas
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dan salam kepada Nabi Muhammad SAW. Semoga dengan seringnya kita ber-
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batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Bab Il
merupakan kajian teori yang mencakup kajian literatur, hakekat anak tunagrahita,
hakekat operasi penjumlahan, hakekat video tutorial, penelitian relevan, dan
kerangka konseptual. Bab Il merupakan metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, desain Penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, variabel
penelitian, prosedur pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Bab IV merupakan hasil penelitian yang terdiri deskripsi data,
analisis data, pembahasan penelitian, dan keterbatsan penelitian, dan Bab V yang

teridiri dari kesimpulan dan saran.

Dalam pembuatan skripsi ini peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah suatu upaya yang dilaksanakan secara terencana dalam
rangka menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini dilaksanakan
agar peserta didik bisa meningkatkan potensi diri serta menghasilkan manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlah mulia, cerdas, kompeten, serta memiliki
kepribadian dan keterampilan yang dibutuhkan oleh masyrakat. Sebagaimana
diamanatkan didalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan No. 26
Tahun 2003. Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus juga dijamin oleh
negara, sehingga mereka berhak memperoleh layanan pendidikan yang
inklusif, berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan mereka (Pristiwanti et al.,
2022).

Menurut aturan PP No.13 Tahun 2020 anak berkebutuhan khusus disebut
juga penyandang disabilitas yang berarti seorang yang mengalami keterbatasan
pada aspek intelektual, mental dan fisik sehingga diperlukan sebuah pendidikan
serta akomodasi yang layak bagi penyandang disabilitas. Anak yang
memerlukan perhatian dan penanganan khusus karena mengalami kelainan atau
hambatan dalam proses perkembangannya juga disebut dengan anak
berkebutuhan khusus (Irdamurni & Rahmawati, 2015). Berhubungan dengan
istilah disability anak berkebutuhan khusus ialah mereka dengan hambatan
pada beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik, intelektual, maupun sensorik

salah satunya adalah anak tunagrahita (Dahlan, 2022).



Anak tunagrahita ialah anak dengan kecerdasan dibawah rata-rata, dimana
anak mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak, berbipikir terbatas dan
mempunyai ingatan yang lemah. Dalam pembelajarannya harus berhubungan
dengan objek nyata atau konkrit, sehingga anak lebih cepat dalam memahami
pembelajaran  (Alpiani & Hasan, 2019). Anak tunagrahita dapat
diklasifikasikan menjadi 3 kategori berdasarkan skor Intelligence Quotient
(IQ), yaitu tunagrahita ringan rentang 1Q 50-70, tunagrahita sedang rentang 1Q
30-50, dan tunagrahita berat IQ kurang dari 30 (Widiastuti & Winaya, 2019) .
Anak Tunagrahita ringan (debil) ialah seorang anak dengan skor IQ lebih
rendah atau sama dari 70 . Anak-anak dengan gangguan intelektual ringan
memiliki kecerdasan yang berbeda dari anak-anak biasa. Menanamkan
pengetahuan pada anak tunagrahita ringan bukanlah tugas yang gampang.
Mengingat kecerdasan yang dimiliki dibawah kecerdasan anak normal pada
umumnya, namun pada dasarnya kebutuhan anak tunagrahita tidak berbeda
jauh dengan anak lainnya (Alpiani & Hasan, 2019). Berdasarkan karakteristik
tersebut anak tunagrahita ringan akan kesulitan dalam pelajaran yang ada
disekolah salah satunya pelajaran matematika (Muthia et al., 2019). Pada
penelitian ini masih menggunakan anak tunagrahita ringan dalam penjelasan
teori, karena untuk defenisi disabilitas intelektual masih sangat terbatas.

Pembelajaran Matematika adalah pelajaran yang memiliki nilai penting
dalam aspek pendidikan. Pembelajaran ini berguna serta bermanfaat untuk

menjadikan sesuatu menjadi masuk akal, mengembangkan keterampilan yang



menyokong perkembangan IPTEK. Pembelajaran matematika dalam
kurikulum merdeka terbagi dalam beberapa fase salah satunya fase C . Pada
fase C tersebut terdapat materi operasi hitung penjumlahan (Lupiyoadi, 2021).
Jika anak belum bisa memahami penjumlahan maka ini dapat berdampak pada
materi lainnya seperti pengurangan, perkalian dan lain-lain (Mahdi et al.,
2018). Salah satu materi dalam pembelajaran matematika operasi hitung adalah
penjumlahan bilangan (Sari & Iswari, 2019).

Operasi hitung atau penjumlahan terbagi menjadi 2 , yaitu penjumlahan
kesamping dan penjumlahan bersusun ke bawah. Penjumlahan kesamping
adalah metode penjumlahan yang dilakukan secara horizontal untuk mencapai
hasil penjumlahan. Sementra itu, penjumlahan bersusun kebawah adalah
metode penjumlahan yang dilakukan secara vertikal untuk mencapai hasil
penjumlahan (Saputri et al., 2017). Matematika memegang peranan penting
pada kehidupan sehari-hari yakni banyak aktivitas yang bersifat matematis,
seperti mengukur dan menghitung. Dalam belajar matematika hampir banyak
yang berkaitan erat dengan materi bilangan bulat (Bandiyah, 2016). Jika
seseorang tidak bisa dalam penjumlahan bilangan berarti akan menghambat
proses materi matematika yang selanjutnya (Yantrisna & Iswari, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLB YPAC Sumatera
Barat. Pertama penulis melakukan observasi disekolah tersebut terkait peserta
didik mana yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa terdapat anak tunagarhita ringan yang berada di kelas VI

SDLB. Anak tunagrahita tersebut ketika PBM ia mengikuti pembelajaran



matematika dengan memperhatikan guru. Ketika guru memberikan soal
penjumlahan satuan kesamping ia bisa menjawab. Penulis tertarik mencobakan
penjumlahan puluhan dengan cara deret kebawah pada 2 soal namun anak
tersebut kebingungan menjawabnya.

Penulis melakukan wawancara kepada guru kelas. Apakah anak tersebut
kesulitan dalam penjumlahan deret kebawah. Hasil wawancara didapatkan
bahwa guru menjelaskan bahwasanya siswa FR selama proses pembelajaran
matematika pada materi penjumlahan satuan siswa mampu melakukan
penjumlahan dalam bentuk bersusun kesamping, sedangkan untuk penjumlahan
puluhan dengan deret ke bawah siswa mengalami kesulitan dalam melakukan
penjumlahan. Media yang diberikan guru disekolah tersebut adalah lidi, batu,
jari ataupun pensil warna yang dapat dihitung oleh anak.

Penulis melakukan asesmen terkait kemampuan awal tentang
pembelajaran matematika terutama pada materi penjumlahan kepada FR. Dari
hasil tes kemampuan awal yang penulis lakukan siswa dengan inisial FR
mendapatkan nilai sebesar 69% dari 13 soal yang penulis lakukan. Dari 13 soal
yang penulis berikan, anak hanya mengalami kesulitan dalam pengurutan
angka, penulisan lambang bilangan , serta penjumlahan deret kebawah dimana
anak belum paham dengan konsep bilangan satuan dan puluhan.

Dari permasalahan peserta didik yang telah dijelaskan sebelumnya penulis
memberikan sebuah solusi untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung
penjumlahan 1-50 melalui video tutorial. Penulis berfokus pada penjumlahan

1-50 deret kebawah tanpa teknik menyimpan. Hal itu karena dengan tanpa



Teknik menyimpan anak akan lebih mudah untuk melakukan penjumlahan
hanya melakukan penjumlahan dibagian dan satuan. Operasi hitung
penjumlahan sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti
pengukuran. Pemilihan media video tutorial untuk meningkatkan operasi
hitung penjumlahan karena video tutorial sesuai dengan prinsip pembelajaran
bagi anak tunagrahita khususnya dibagian prinsip pengulangan. Media video
tutorial dapat digunakan berulang sampai anak paham terhadap materi
pembelajaran sehingga anak dapat mengingat materi yang diberikan. Video
tutorial adalah rekaman gambar hidup yang berperan sebagai media pengajaran
serta pembelajaran interaktif bagi siswa. Media ini memungkinkan peserta
didik untuk mengulang materi matematika yang telah dipelajari dikelas,
kapapun dan dimanapun, sehingga membuat proses belajar lebih mudah.

Video tutorial memiliki keistimewaan yaitu media dengan berbasis IT.
Video tutorial juga memiliki tampilan menarik karena didalam video terdapat
beberapa warna menarik serta suara yang menyesuaikan lamgkah-langkah yang
terdapat pada operasi hitung penjumlahan. Dari solusi tersebut sehingga
penulis menjadikan bahan untuk penelitian dan berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Penjumlahan Deret Kebawah Melalui Video Tutorial Bagi Anak

Tunagrahita Ringan.”

. Idetifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
adanya beberapa masalah diantaranya :

1. Anak mengalami masalah dalam berhitung



2. Media pembelajaran yang diajarkan guru kelas masih sangat sederhana,
sehingga membuat peserta didik kurang tertarik dalam proses
pembelajaran

3. Anak belum mampu menyelesaikan operasi hitung penjumlahan deret ke

bawah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah agar
berfokus pada indikator mampu melakukan penjumlahan deret kebawah
bilangan dua angka dengan bilangan dua angka tanpa teknik menyimpan
sampai hasil penjumlahan maksimal 50 dengan baik. Indikator tersebut

merupakan sub aspek dari aspek penjumlahan.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan dapat
dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu “Apakah penggunaan video tutorial
dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan deret kebawah 1-50 pada anak

tunagrahita ringan kelas VI di SLB YPAC Sumatera Barat?”.

E. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah:
“Membuktikan bahwa kemampuan penjumlahan deret kebawah 1-50 dapat
meningkat melalui video tutorial bagi anak tunagrahita ringan kelas VI SLB

YPAC Sumatera Barat.”



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis
Memberi dan memperluas pengetahuan mengenai meningkatkan
kemampuan penjumlahan deret kebawah melalui video tutorial bagi anak
tunagrahita ringan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memperluas wawasan tentang meningkatkan kemampuan
penjumlahan deret kebawah melalui video tutorial bagi anak tunagrahita
ringan.
b. Bagi Guru dan Sekolah
Dapat membantu guru dan sekolah sebagai acuan untuk pemilihan
media belajar, metode, strategi serta pendekatan pembelajaran mengenai
penjumlahan deret kebawah.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam

melaksanakan penelitian menggunakan video tutorial.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya kemampuan
penjumlahan 1-50 deret kebawah dapat meningkat melalui video tutorial
bagi anak tunagrahita ringan kelas VI SLB YPAC Sumatera Barat. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan hasil dari kondisi baseline (Al) yang
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan hasil persentase 40%, 50%,
50%, ke kondisi intervensi (B) yang dilakukan sebanyak 8 kali dengan
hasil persentase 70%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%.
Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa kemampuan
penjumlahan 1-50 deret kebawah dapat meningkat melalui video tutorial

bagi anak tunagrahita ringan.

B. Saran

Setelah menjabarkan hasil penelitian, ada beberapa masukan serta saran
dalam penelitian ini sehingga perlu peneliti jelaskan dalam beberapa pihak,

yaitu :

1. Bagi Guru
a. Sebaiknya guru memanfaatkan video tutorial dalam meningkatkan
kemampuan penjumlahan maupun operasi hitung lain pada siswa
disekolah.
b. Sebaiknya hasil penelitian ini juga menjadi referensi bagi guru

dalam pembelajaran yang relevan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menanmbah wawasan terkait
penggunan video tutorial dalam meningkatkan kemampuan penjumlah

deret ke bawah bagi Anak Tunagrahita Ringan.
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